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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Lampiran 1: Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN FAKTOR RISIKO KEJADIAN KECELAKAAN 

KERJA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI  

DI PT. SEMEN TONASA IV 

Tanggal:             /                 / 2023 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Isi kolom yang tersedia sesuai dengan identitas Bapak/Sdr 

1. Nama  

2. Umur .............. Tahun 

3. No Telp  

4. 
Pendidikan 

Terakhir              SMA/SMK             D3             D4/S1 

5. Unit Kerja  

6. Masa Kerja .............. Tahun 

B. Kecelakaan Kerja 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda silang (x) pada salah satu pilihan yang dianggap paling tepat 

Pertanyaan: 

1. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

2. Kecelakaan apa yang pernah anda alami? 

a. Terpotong 

b. Terjatuh 

c. Tertimpa benda jatuh 

d. Tertusuk 

e. ………. (lainnya, sebutkan) 

3. Dimanakah letak cidera pada tubuh anda saat terjadi kecelakaan kerja? 

  



 
 

 
 

a. Kepala 

b. Badan 

c. Kaki 

d. Tangan 

e. ……… (lainnya, sebutkan) 

4. Apakah anda mendapatkan pertolongan saat mengalami kecelakaan? 

a. Ya 

b. Tidak 

C. Sikap 

Petunjuk Pengisian:  

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengetahuan 

Bapak/Sdr  

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

R : Ragu – Ragu  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pertanyaan SS S R TS STS 

1. 

Terdapat potensi bahaya dari setiap 

alat, bahan dan mesin yang digunakan 

saat bekerja sehingga harus waspada 

     

2. 

Tenaga kerja harus mengetahui arti 

dari setiap rambu-rambu keselamatan 

yang dipasang di tempat kerja 

     

3. 

Poster-poster K3 dan rambu-rambu K3 

(safety sign) di tempat kerja membatu 

meningkatkan pekerja untuk bekerja 

secara aman 

     



 
 

 
 

4. 

Penggunaan APD yang baik pada saat 

bekerja untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja 

     

5. 

Selalu menggunakan APD saat bekerja 

bukan karena takut akan mendapatkan 

sanksi 

     

6. 
Memakai APD dengan nyaman dan 

aman 
     

7. 
Identifikasi bahaya perlu dilakukan 

oleh semua pekerja 
     

8. 
Semua jenis pekerjaan memiliki risiko 

dan perlu dikendalikan 
     

9. 

Program K3 yang baik di tempat kerja 

dapat mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja 

     

10. 
Bekerja sesuai dengan arahan yang 

diberikan 
     

D. TINDAKAN TIDAK AMAN 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 

Melakukan pekerjaan dengan gegabah 

karena ingin segera menyelesaikan target 

pekerjaan 

  

2. 
Menyimpan peralatan kerja di sembarangan 

tempat 
  

3. 
Tetap bekerja meski dalam kondisi fisik yang 

kurang sehat 
  



 
 

 
 

4. 
Tidak mematuhi prosedur kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan 
  

5. 
Pernah bercanda dengan teman saat sedang 

melakukan pekerjaan di tempat kerja 
  

6. 

Pernah tidak menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) dengan lengkap yang sesuai 

dengan pekerjaan 

  

7. 
Bekerja dengan posisi ataupun sikap kerja 

yang tidak ergonomis 
  

8. 
Melemparkan alat kerja ketika memberikan 

alat tersebut kepada rekan kerja 
  

9. 
Tetap bekerja meskipun menggunakan 

peralatan yang rusak 
  

10 
Tidak mengikuti kegiatan pelatihan 

keselamatan kerja 
  

E. KONDISI TIDAK AMAN 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Barang, material dan pelaratan kerja 

berserakan di tempat kera 
  

2. 
Tidak ada kotak atau tempat penyimpanan 

alat kerja 
  

3. Alat Pelindung Diri (APD) tidak tersedia   

4. 
Alat Pelindung Diri (APD) tidak layak untuk 

digunakan 
  

5. 
Terdapat genangan air di sekitar area tempat 

kerja 
  



 
 

 
 

6 
Oli atau minyak pelumas berserakan di area 

tempat kerja 
  

7. 
Kurangnya pencahayaan atau penerangan di 

tempat kerja 
  

8. Adanya peralatan kerja yang rusak   

9. 
Terdapat kabel atau barang yang 

menghalangi jalan 
  

10. 
Lingkungan kerja kurang bersih, tidak rapi 

dan berantakan 
  

F. PENGGUNAAN APD 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia 

No. Peratanyaan Ya Tidak 

1. 
Apakah perusahaan menyediakan APD yang 

lengkap bagi tenaga kerja 
  

2. 
Apakah anda selalu menggunakan APD saat 

melakukan pekerjaan 
  

3. 
Apakah anda menggunakan APD yang sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedure (SOP) 
  

4. 
Apakah anda merasa nyaman saat 

menggunakan APD 
  

5. 
Apakah anda pernah bekerja dengan 

menggunakan APD yang rusak 
  

6 
Apakah Perusahaan pernah mengadakan 

pelatihan K3 mengenai APD 
  

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI TINDAKAN TIDAK AMAN 

PADA PEKERJA DI UNIT PRODUKSI TONASA IV 

KETERANGAN INDIKATOR TINDAKAN TIDAK AMAN 

1. Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan tidak benar 

2. Bekerja dengan terburu-buru 

3. Meletakkan peralatan/material tidak pada tempatnya 

4. Bekerja dalam kondisi tidak sehat 

5. Bersenda gurau dengan rekan kerja /orang lain saat melakukan pekerjaan 

6. Tidak merawat alat kerja yang digunakan 

7. Merokok saat bekerja 

 

 

No Nama 
Tindakan Tidak Aman 

1 2 3 4 5 6 7 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         



 
 

 
 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI KONDISI TIDAK AMAN 

PADA PEKERJA DI UNIT PRODUKSI TONASA IV 

 

No. Kondisi Tidak Aman Ya Tidak 

1. Barang, material dan peralatan berserakan di 

tempat kerja 

  

2. Tidak ada kotak/tempat penyimpanan alat   

3. APD tidak disediakan   

4. APD tidak layak pakai   

5. Adanya peralatan kerja yang rusak   

6. Kurangnya cahaya atau penerangan   

7. Lingkungan kerja kurang bersih, tidak rapi dan 

berantakan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN APD 

PADA PEKERJA DI UNIT PRODUKSI TONASA IV 

 

Kriteria Pengisian 

KETERANGAN PENGGUNAAN APD 

1 2 3 4 5 6 

 

Masker 

 

Safety 

Shoes 

Safety 

Helmet 

Sarung 

Tangan 

Body Harness 

pada pekerja 

di atas 

ketinggian 

Earmuff 

atau 

Earplug 

 

1 Patuh 

2 Tidak Patuh 

 

No Nama Kegiatan 
Penggunaan APD 

1 2 3 4 5 6 

         

         

         

         

         

         

         



 
 

 
 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3: Ouput SPSS 

Analisis Univariat 

  KELOMPOKUMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 Tahun 3 6.0 6.0 6.0 

26-35 Tahun 20 40.0 40.0 46.0 

36-45 Tahun 16 32.0 32.0 78.0 

46-55 Tahun 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

PENDIDIKANTERAKHIR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 41 82.0 82.0 82.0 

D3 3 6.0 6.0 88.0 

D4/S1 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

KECELAKAANKERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 25 50.0 50.0 50.0 

Tidak 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

JENISKECELAKAANKERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terpotong 1 4.0 4.0 4.0 

Terjatuh 7 28.0 28.0 32.0 

Tertimpa Benda Jatuh 7 28.0 28.0 60.0 

Tertusuk 2 8.0 8.0 68.0 

Tergores 2 8.0 8.0 76.0 

Terkena Debu Panas 4 16.0 16.0 92.0 

Terbakar 1 4.0 4.0 96.0 

Terkena Material 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

BAGIANTUBUHYANGCIDERA 



 
 

 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kepala 5 20.0 20.0 20.0 

Badan 2 8.0 8.0 28.0 

Kaki 8 32.0 32.0 60.0 

Tangan 8 32.0 32.0 92.0 

Paha 1 4.0 4.0 96.0 

Muka 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 27 54.0 54.0 54.0 

Muda 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

TingkatPendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 41 82.0 82.0 82.0 

Tinggi 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

SIKAP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 17 34.0 34.0 34.0 

Positif 33 66.0 66.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

PENGGUNAANAPD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Menggunakan 4 8.0 8.0 8.0 

Menggunakan 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

TTA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 36 72.0 72.0 72.0 

Tidak Berisiko 14 28.0 28.0 100.0 



 
 

 
 

Total 50 100.0 100.0  

KTA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 31 62.0 62.0 62.0 

Tidak Berisiko 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Analisis Bivariat  

Umur * KecelakaanKerja Crosstabulation 

 

KecelakaanKerja 

Total Ya Tidak 

Umur Tua Count 17 10 27 

% within 

KecelakaanKerja 

68.0% 40.0% 54.0% 

Muda Count 8 15 23 

% within 

KecelakaanKerja 

32.0% 60.0% 46.0% 

Total Count 25 25 50 

% within 

KecelakaanKerja 

100.0% 100.0% 100.0% 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.945a 1 .047   

Continuity Correctionb 2.899 1 .089   

Likelihood Ratio 4.000 1 .045   

Fisher's Exact Test    .088 .044 

Linear-by-Linear 

Association 

3.866 1 .049 
  

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Umur 

(Tua / Muda) 

3.188 .999 10.171 

For cohort 

KecelakaanKerja = Ya 

1.810 .964 3.399 

For cohort 

KecelakaanKerja = 

Tidak 

.568 .319 1.010 

N of Valid Cases 50   

 

TingkatPendidikan * KecelakaanKerja Crosstabulation 

 

KecelakaanKerja 

Total Ya Tidak 

TingkatPendidika

n 

Rendah Count 21 20 41 

% within 

KecelakaanKerja 

84.0% 80.0% 82.0% 

Tinggi Count 4 5 9 

% within 

KecelakaanKerja 

16.0% 20.0% 18.0% 

Total Count 25 25 50 

% within 

KecelakaanKerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 



 
 

 
 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .136a 1 .713   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .136 1 .713   

Fisher's Exact Test    1.000 .500 

Linear-by-Linear 

Association 

.133 1 .716 
  

N of Valid Cases 50     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

SIKAP * Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

KecelakaanKerja 

Total Kecelakaan Tidak Kecelakaan 

SIKAP Negatif Count 10 7 17 

% within Kecelakaan Kerja 40.0% 28.0% 34.0% 

Positif Count 15 18 33 

% within Kecelakaan Kerja 60.0% 72.0% 66.0% 

Total Count 25 25 50 

% within Kecelakaan Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan APD * KelakaanKerja Crosstabulation 

 

KelakaanKerja 

Total Kecelakaan Tidak Kecelakaan 

Penggunaan APD Tidak Menggunakan Count 2 2 4 

% within KelakaanKerja 8.0% 8.0% 8.0% 

Menggunakan Count 23 23 46 

% within KelakaanKerja 92.0% 92.0% 92.0% 

Total Count 25 25 50 

% within KelakaanKerja 100.0% 100.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .000a 1 1.000   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .000 1 1.000   

Fisher's Exact Test    1.000 .695 

Linear-by-Linear Association .000 1 1.000   



 
 

 
 

N of Valid Cases 50     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunaan 

APD (Jarang Menggunakan / 

Sering Menggunakan) 

1.000 .130 7.717 

For cohort KelakaanKerja = 

Kecelakaan 

1.000 .360 2.778 

For cohort KelakaanKerja = 

Tidak Kecelakaan 

1.000 .360 2.778 

N of Valid Cases 50   

TTA * KecelakaanKerja Crosstabulation 

 

KecelakaanKerja 

Total Kecelakaan Tidak Kecelakaan 

TTA Berisiko Count 23 13 36 

% within KecelakaanKerja 92.0% 52.0% 72.0% 

Tidak Berisiko Count 2 12 14 

% within KecelakaanKerja 8.0% 48.0% 28.0% 

Total Count 25 25 50 

% within KecelakaanKerja 100.0% 100.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.921a 1 .002   

Continuity Correctionb 8.036 1 .005   

Likelihood Ratio 10.740 1 .001   

Fisher's Exact Test    .004 .002 

Linear-by-Linear Association 9.722 1 .002   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 



 
 

 
 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for TTA (Berisiko / 

Tidak Berisiko) 

10.615 2.051 54.954 

For cohort KecelakaanKerja = 

Kecelakaan 

4.472 1.211 16.515 

For cohort KecelakaanKerja = 

Tidak Kecelakaan 

.421 .260 .684 

N of Valid Cases 50   

KTA * KecelakaanKerja Crosstabulation 

 

KecelakaanKerja 

Total Kecelakaan Tidak Kecelakaan 

KTA Berisiko Count 19 12 31 

% within KecelakaanKerja 76.0% 48.0% 62.0% 

Tidak Berisiko Count 6 13 19 

% within KecelakaanKerja 24.0% 52.0% 38.0% 

Total Count 25 25 50 

% within KecelakaanKerja 100.0% 100.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.160a 1 .041   

Continuity Correctionb 3.056 1 .080   

Likelihood Ratio 4.235 1 .040   

Fisher's Exact Test    .079 .040 

Linear-by-Linear Association 4.076 1 .043   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 



 
 

 
 

Odds Ratio for KTA (Berisiko / 

Tidak Berisiko) 

3.431 1.026 11.476 

For cohort KecelakaanKerja = 

Kecelakaan 

1.941 .946 3.982 

For cohort KecelakaanKerja = 

Tidak Kecelakaan 

.566 .330 .969 

N of Valid Cases 50   

 

Analisis Multivariat 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a TindakanTidakAman 2.362 .839 7.930 1 .005 10.615 

Constant -2.933 1.032 8.077 1 .004 .053 

Step 2b TindakanTidakAman 2.481 .876 8.030 1 .005 11.953 

KondisiTidakAman 1.391 .691 4.052 1 .044 4.020 

Constant -4.997 1.564 10.204 1 .001 .007 

a. Variable(s) entered on step 1: TindakanTidakAman. 

b. Variable(s) entered on step 2: KondisiTidakAman. 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: Surat Izin Penelitian 

 

Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian 

   

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup 
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2. Tempat/Tgl Lahir : Pangkajene/02 Juni 2002 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Jl. Keadilan Pabundukang 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 11 Pabundukang 

2. SMP Negeri 1 Pangkajene 

3. SMAN 1 Pangkep 

4. Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Jurusan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) Universitas Hasanuddin 


